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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis,  maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa : 

1. Permasalahan perangkapan fungsi antara bagian yang melakukan 

transaksi dengan yang melakukan pencatatan dapat diatasi 

dengan adanya control akses dimana akses yang berbeda akan 

dipisahkan untuk Bagian Administrasi dan Bagian Keuangan 

sesuai dengan batasan wewenangnya sehingga unsur 

pengendalian preventif dan correction dapat diterapkan dalam 

prosedur penagihan dan penerimaan pembayaran.  

2. Permasalahan atas piutang jatuh tempo yang sering terlewat 

dapat diatasi dengan menampilkan laporan daftar piutang 

pelanggan, dimana diterapkan unsure pengendalian internal  

detection, correction dan preventif dengan menggunakan 

indicator tanggal jatuh  tempo untuk melakukan pengecekan atas 

piutang pelanggan,  memudahkan Bagian Keuangan dalam 

memeriksa piutang pelanggan yang mendekati tanggal jatuh 

tempo serta mencegah terjadinya jatuh tempo piutang pelanggan 

yang terlewat.  
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3. Membantu dalam menyajikan informasi dalam bentuk laporan-

laporan yang disesuaikan dengan kebutuhan direktur perusahaan 

untuk mendukung pengambilan keputusan. 

 

5.2. Keterbatasan 

Dalam melakukan penelitian mengenai analisis perencanaan 

sistem piutang usaha perusahaan jasa angkutan umum maka peneliti 

menyadari adanya keterbatasan dari penelitian ini, diantaranya: 

1) Sistem yang dibuat melalui microsoft access dan visual 

basic baru dan belum sepenuhnya teruji dengan baik ( trial 

and error). 

2) Sistem yang dibuat hanya memproses piutang saja. 

3) Sistem yang dibuat hanya dapat mencetak daftar transaksi 

perusahaan per konsumen bukan per periode. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa hal yang dapat 

diimplikasikan dan sebagai masukan bagi pimpinan serta pihak 

manajemen perusahaan,  

1. Dapat mengembangkan modul - modul yang lain dalam Sistem 

Informasi Akuntansi yang dapat diintegrasikan dengan modul - 

modul yang sudah ada, dimana pengembangan modul penjualan 

dan piutang lebih diprioritaskan karena berhubungan langsung 
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dengan kegiatan pemasukan dan pengeluaran barang serta 

penerimaan dan pengeluaran kas yang merupakan kegiatan 

utama dalam  proses  bisnis perusahaan ini. 

2. Perusahaan melakukan evaluasi secara periodik terhadap 

kebutuhan sistem, terutama yang berkaitan dengan prosedur 

penjualan, piutang dagang dan penerimaan kas seiring dengan 

kemajuan teknologi  dan perkembangan bisnis dari perusahaan 

sehingga kebutuhan terhadap sistem dapat selalu diperbaharui 

untuk mendukung  proses bisnis perusahaan.  

3. Para karyawan harus diberikan pelatihan dan analisis periodic 

terhadap laporan - laporan terkait kegiatan transaksi Penjualan, 

Piutang Usaha dan Penerimaan Kas  yang  telah disahkan 

melalui komputer. 
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